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Enterprises) products. The training focused on two
main areas: (1) becoming product affiliates through

Keywords: Affiliate the Shopee Affiliate Marketing program, and (2)
marketing, UMKM, Shopee, creating and managing Professional Facebook
Facebook profesional, ibu accounts as effective promotional media. The
PKK, pemberdayaan digital implementation methods included education sessions,

live demonstrations, and guided hands-on practice.
The results showed that participants were able to
understand the basic concepts of affiliate marketing,
create Shopee affiliate accounts, and manage
Professional Facebook pages to promote local
products. This training had a positive impact in
fostering digital entrepreneurship and opening
additional income opportunities for PKK women. It
is hoped that similar initiatives can be continued to
support technology-based community empowerment.

PENDAHULUAN

Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat,
memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar melalui kegiatan UMKM, khususnya yang
dijalankan oleh ibu-ibu PKK. Beberapa di antara mereka telah memproduksi makanan olahan dan
kerajinan tangan, namun strategi pemasaran yang digunakan masih bersifat tradisional, terbatas
pada lingkungan sekitar seperti tetangga atau pasar terdekat. Padahal, kemajuan teknologi dan
tingginya penetrasi internet mencapai 78,19% di indonesia (APJII, 2023) membuka peluang besar
untuk memperluas jangkauan pemasaran melalui media digital.

Sayangnya, hasil pengamatan awal serta interaksi langsung dengan mitra menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu PKK belum memiliki pemahaman memadai mengenai pemasaran
digital, termasuk penggunaan Shopee Affiliate Marketing maupun pengelolaan akun Facebook
Profesional. Padahal, metode affiliate marketing memungkinkan mereka mempromosikan produk
orang lain (atau produk sendiri) dengan imbalan komisi tanpa perlu stok barang. Di sisi lain, akun
Facebook Profesional berfungsi sebagai sarana usaha yang potensial dalam menjangkau
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konsumen lebih luas secara efisien.

Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi lokal dengan
keterampilan digital yang tersedia. Data Kemenkop UKM (2024) menyebutkan bahwa 64%
pelaku UMKM nasional adalah perempuan, namun 75% di antaranya kesulitan mengakses pasar,
dan 57% mengalami hambatan dalam meningkatkan keterampilan. Sementara itu, 51% kesulitan
membangun jejaring (DANA, 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan praktis yang
membekali ibu-ibu PKK dengan kemampuan untuk memanfaatkan platform digital seperti
Shopee dan Facebook Profesional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan literasi digital dan
memperluas akses pasar produk lokal agar tidak hanya dijual di sekitar desa, tetapi juga mampu
menjangkau konsumen lintas daerah secara lebih luas.

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan utama yang dihadapi ibu-ibu PKK di Desa
Jeruju Besar adalah rendahnya literasi digital, khususnya dalam memasarkan produk secara
daring melalui platform e-commerce dan media sosial. Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang
ditawarkan adalah pelatihan praktis yang menggabungkan dua pendekatan utama, yakni
penggunaan Shopee Affiliate Marketing dan akun Facebook Profesional. Shopee Alffiliate
Marketing memungkinkan seseorang mempromosikan produk tanpa harus memiliki stok barang,
hanya dengan membagikan tautan produk dan memperoleh komisi dari setiap transaksi. Menurut
data dari Antara News (2023), jumlah pengguna Shopee Affiliate meningkat lebih dari dua kali
lipat sepanjang 2022, menunjukkan tren yang positif terhadap pemanfaatan sistem ini. Sementara
itu, Facebook sebagai salah satu media sosial paling banyak digunakan di Indonesia dengan
kurang lebih 172.300.000 pengguna aktif (NapoleonCat, 2023), menjadikan platform ini
potensial dalam mendukung strategi pemasaran digital UMKM.

Rangkaian kegiatan pelatihan ini dirancang dalam format tatap muka di Balai Desa Jeruju
Besar pada tanggal 9 Juli 2025, pukul 13.30-15.00 WIB. Materi pelatihan mencakup pengenalan
konsep dasar affiliate marketing dan pemanfaatan Facebook Profesional, pembuatan akun Shopee
Affiliate dan Facebook Profesional, hingga praktik langsung pemasaran produk menggunakan
caption menarik dan tautan afiliasi. Kegiatan akan diawali dengan sambutan dari pihak desa,
dilanjutkan dengan sesi presentasi, praktik mandiri dengan pendampingan, dan ditutup dengan
sesi tanya jawab serta evaluasi. Data efektivitas pelatihan dikumpulkan melalui daftar hadir, pre-
test dan post-test, serta dokumentasi foto dan video.

Target utama kegiatan ini adalah para ibu PKK yang telah memiliki produk UMKM tetapi
belum memiliki keterampilan pemasaran digital. Diharapkan seluruh peserta dapat membuat akun
Shopee Affiliate dan Facebook Profesional yang aktif dan berfungsi. Selain itu, 75% peserta
ditargetkan mampu memposting produk dengan tautan afiliasi dan caption menarik, serta 50%
peserta berhasil menjangkau pembeli dari luar desa dalam waktu tiga bulan setelah pelatihan.
Dalam jangka panjang, program ini menargetkan 80% peserta memiliki kepercayaan diri dan
kemandirian dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran, sehingga dapat
memperluas pasar produk lokal tidak hanya di tingkat desa, tetapi hingga ke wilayah kota
maupun seluruh indonesia.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu survei dan
observasi lokasi, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi kegiatan.
Program pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan konsep affiliate marketing sebagai
strategi pemasaran digital yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk membantu menjual produk
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UMKM lokal secara daring. Tahapan pelatihan mengacu pada model pembelajaran partisipatif

berbasis praktik langsung dan diskusi. Gambar 1 menunjukkan alur metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini.

penyusunan

observasi .
materi

pelaksanaan evaluasi

lokasi pelatihan pelatihan kegiatan

Langkah awal dalam kegiatan ini adalah melakukan survei dan observasi di Desa Jeruju
Besar, untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi masyarakat, khususnya dalam hal
pemanfaatan media digital untuk mendukung penjualan produk UMKM lokal. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar warga memiliki akses internet dan perangkat smartphone,
namun belum memahami strategi penjualan secara online.

Berdasarkan hasil survei tersebut, tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang mencakup:
o Pengantar konsep affiliate marketing,
e Teknik pendaftaran sebagai affiliate (misalnya Shopee Affiliate),
o Strategi promosi melalui media sosial (Facebook),
o Cara membuat konten promosi yang menarik,
o [Etika promosi digital

Pelatihan dilaksanakan secara langsung dalam dua sesi utama, yaitu sesi teori
(penyampaian materi dan diskusi) dan sesi praktik (pendaftaran akun affiliate, simulasi promosi
produk UMKM lokal, serta pembuatan konten). Masyarakat dilibatkan secara aktif untuk
mencoba langsung membuat tautan afiliasi dan menyebarkannya.

Tahap terakhir yaitu evaluasi kegiatan, dilakukan melalui tanya jawab untuk mengukur
sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan serta antusiasme dalam
memanfaatkan affiliate marketing sebagai peluang penghasilan tambahan. Hasil evaluasi ini akan
menjadi dasar untuk mengembangkan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan “Pelatihan Menjadi Agen Penjual Produk UMKM (Affiliate Marketing) Pada
Aplikasi Shopee dan Pembuatan Akun Facebook Profesional bagi Ibu PKK Di Desa Jeruju Besar”
sudah terlaksana dengan melibatkan 18 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di aula Kantor Desa
Jeruju Besar. Sebelum diadakan program pelatihan ini, sebagian ibu-ibu PKK desa Jeruju Besar
belum memahami konsep affiliate marketing dan bagaimana memperoleh potensi keuntungannya.
Selama ini, mereka menggunakan Shopee hanya untuk berbelanja kebutuhan pribadi, tanpa
mengetahui bahwa aplikasi tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan.
Selain itu, sebagian ibu-ibu PKK belum memiliki akun Facebook aktif atau belum
menggunakannya secara maksimal untuk kegiatan usaha. Setelah dilakukan pelatihan, mereka
mampu memahami alur pendaftaran dan penggunaan fitur afiliasi Shopee. Selain itu juga bisa
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mengakses dan membagikan tautan afiliasi produk secara mandiri. Kegiatan ini dibagi dalam 2

sesi, sesi pertama adalah tahap pemaparan materi dan tahap kedua simulasi pada aplikasi Shopee
dan Facebook.

Gambar 1. Pendampingan Pembuatan Akun

Tahap pertama dimulai dengan penyusunan materi tentang pemahaman dasar Affiliate
Marketing dan simulasi mendaftarkan akun pengguna. Selanjutnya pemaparan materi ini
dijelaskan oleh 2 pemateri . Materi tersebut mencakup dasar tentang Affilate Marketing, pihak-
pihak yang terlibat, serta panduan tentang cara mendaftar sebagai afiliator di platform Shopee
affiliate dan Facebook profesional. Tahap kedua, peserta pelatihan mengikuti alur pendaftaran
mulai dari pembuatan akun Facebook hingga mengaktifkan mode Facebook Profesional.
Selanjutnya para peserta dibimbing untuk pembuatan akun Shopee, mengaktifkan program
Affiliate Shopee dan menghubungkan akun Facebook pada Shopee. Lalu pada tahap terakhir
membagikan link produk kemudian diunggah di Facebook mode profesional.

Gambar 2. Salah satu contoh bukti pendaftaran Affiliate Shopee oleh 1 ibu pkk

Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan literasi digital, semangat berwirausaha,
serta memberikan alternatif penghasilan tambahan yang mudah diakses oleh ibu-ibu PKK dari
rumah. Kegiatan pelatihan "Menjadi Agen Penjual Produk UMKM melalui Affiliate Marketing"
yang dilaksanakan di Desa Jeruju Besar mendapat respon yang cukup positif dari para anggota
Ibu PKK. Berdasarkan observasi awal yang kami lakukan, sebagian besar peserta memang sudah
memiliki akses ke smartphone dan internet, tapi belum banyak yang benar-benar memahami cara
memanfaatkan media digital untuk menjual produk secara online. Bahkan, saat ditanya soal
affiliate marketing, hampir semua peserta mengaku belum pernah mendengarnya.
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Setelah melakukan pelatihan para peserta ibu PKK mengetahui:
1. Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran Digital

Setelah sesi penyampaian materi, terlihat jelas adanya peningkatan pemahaman dari
peserta. Dari awalnya bingung dengan istilah-istilah seperti “tautan afiliasi” atau “akun Shopee
Affiliate”, sekarang mereka sudah bisa menjelaskan kembali konsep dasarnya. Materi yang kami
sampaikan, mulai dari pengenalan affiliate marketing sampai cara mempromosikan produk lewat
Facebook Professional, ternyata cukup mudah dipahami karena kami pakai contoh-contoh
langsung dari produk lokal mereka sendiri seperti camilan keripik, gula kelapa, dan kerajinan
tangan.

Kami juga melakukan pre-test dan post-test secara lisan, dan hasilnya cukup signifikan.
Sebelum pelatihan, hanya sekitar 2—3 orang yang paham tentang konsep affiliate, tapi setelah sesi
teori dan praktik, lebih dari 80% peserta bisa menjelaskan ulang dan bahkan mulai memikirkan
bagaimana cara mereka bisa ikut mempromosikan produk UMKM lewat cara ini.

2. Antusiasme saat Praktik Langsung

Bagian paling menarik dari kegiatan ini adalah saat praktik langsung. Di sesi ini, peserta
dibimbing untuk daftar akun Shopee Affiliate, mencoba membuat tautan afiliasi, dan
menyebarkannya melalui Facebook. Respon mereka cukup antusias, banyak yang semangat
mencoba dan saling bantu satu sama lain.

3. Evaluasi dan Dampak Sementara

Evaluasi dilakukan lewat diskusi terbuka. Dari hasil yang kami terima, sebagian besar
peserta merasa pelatihan ini bermanfaat dan memberikan wawasan baru. Beberapa bahkan
langsung berinisiatif untuk menyebarkan tautan afiliasi dan bertanya lebih lanjut tentang
bagaimana cara membuat konten yang lebih menarik.

Secara umum, kegiatan ini berdampak cukup baik. Selain membuka wawasan ibu-ibu
PKK tentang Digital Marketing, pelatihan ini juga memunculkan semangat baru untuk
memanfaatkan teknologi demi meningkatkan penjualan produk UMKM. Walaupun baru tahap
awal, setidaknya pelatihan ini telah menjadi langkah nyata untuk memecahkan masalah
pemasaran yang selama ini jadi kendala utama bagi UMKM lokal. Hasil pelatihan ini sejalan
dengan penelitian Hermawati, Sholihaningtias, dan Solihin (2023) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial Facebook dapat meningkatkan efektivitas promosi dalam program
Shopee Affiliate. Dalam penelitian tersebut, peserta pelatihan mampu mengoptimalkan Facebook
sebagai media berbagi tautan afiliasi dan membangun halaman promosi yang mendukung
aktivitas pemasaran digital. Temuan ini menguatkan hasil kegiatan kami, di mana ibu-ibu PKK
juga mulai aktif menggunakan akun Facebook professional untuk membagikan link produk
afiliasi dan memperluas jangkauan promosi secara daring.

- 1]
Gambar 3. Dokumentasi Peserta Pelatihan dan Panitia
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KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan memberikan pengetahuan baru tentang Affiliate
Marketing pada aplikasi Shopee dan Facebook professional bagi ibu-ibu PKK di Desa Jeruju
Besar. Sebelumnya, para peserta hanya menggunakan Shopee untuk melakukan pembelian dan
belum memaksimalkan Facebook. Setelah pelatihan, mereka mampu memahami cara pendaftaran
akun, penggunaan fitur afiliasi Shopee, dan aktif menggunakan Facebook untuk mendukung
usaha mereka.
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